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3.a Judul idealnya tidak melebihi 12 kata yang menggunakan Bahasa Indonesia, 10 kata

yang menggunakan Bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada papan kunci, sehingga sekali
baca dapat ditangkap maksudnya secara komprehensif

3.b Identitas penulis (baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/jurusan/instansi.
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i. Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah penelitian, dasar pemikiran, tujuan,

manfaat.
ii. Kajian Pustaka: Bahan yang diacu dalam batas 10 tahun terakhir. Karya klasik

yang relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pem-
bandingan pembahasan.
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iii. Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian yang relevan.
iv. Analisis dan Hasil: Mengungkapkan analisis dan hasil penelitian, membahas temuan,

sesuai dengan teori dan metode yang digunakan
v. Penutup
vi. Daftar Pustaka: Nama belakang/keluarga, nama depan. Tahun. Judul
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3.f Sistematika penulisan untuk kajian teoretis
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instansi. Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan
nomor HP);
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ANALISIS GAYA BAHASA DALAM LIRIK LAGU ALBUM
GRUP BAND UNGU DAN

IMPLIKASINYA SEBAGAI BAHAN PEMBELAJARAN
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Dema Tesniyadi
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Abstrak
This study discusses the style of language in the lyrics of the song album When Arrive Ost

Sang Kiai Band Purple and Implications For Learning Materials Poetry Appreciation in junior high.
The purpose of this study was to describe (1) the language style in the song lyrics Purple; (2) the
function of the use of the language style lyrics band Purple, (3) the relevance of the lyrics band
Purple as a learning material appreciation of poetry in junior high, and (4) learning poetry
appreciation in junior high school with learning materials lyrics band Purple. The data source of
this research is the album When Arrive Ost Sang Kiai (2014). Objects and research focus on the
types, functions, and relevance Purple song lyrics as a learning material appreciation of poetry in
junior high school, as well as find alternative learning poetry appreciation in junior high school
with learning materials lyrics Purple. Refer to the data collection method and record. In analyzing
the data, the content analysis method. The results of the study presented by informal methods.
The results of this study: (1) the lyrics band Purple uses a variety of stylistic comparison
(allegory, allusion, pars pro toto, synesthesia, and hyperbole), style assertion (preterito,
euphemism, repetition, and ellipses), and stylistic contradictions (oxymoron); (2) that serves to
enhance the sound, creating a certain mood feeling state, evokes the atmosphere and a
certain impression, and strengthening effect on the track, which can make the listener
impressed by the song that conveyed the author; (3) relevant Purple song lyrics and used as a
learning material appreciation of poetry in class IX SMP either because the lyrics contain a lot
of style and full of positive values, as well as having a harmonious rhythm; (4) learning poetry
appreciation to the material in the Junior Purple song lyrics done by having four stages:
planning, implementation, and evaluation of learning and reflection.

Keywords: style, song lyrics Purple, learning and appreciation of poetry
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PENDAHULUAN
Sastra merupakan suatu bentuk ungkap-

an seseorang berdasarkan pada pengalaman,
ide, pemikiran, dan perasaan, dengan meng-
gunakan bahasa yang indah sebagai medium.
Sastra muncul sebagai hasil pemahaman dan
penghayatan pengarang terhadap fenomena
yang ada, sehingga pengarang mampu
mewujudkan suatu hasil kreatifitasnya dengan
mengolah gagasan,ide dan pikirannya dalam
bentuk karya sastra. Medium sastra adalah
bahasa yang indah dengan pemilihan kata
yang tepat.

Bahasa satra memiliki suatu kelebihan
berupa kelenturan. Kelenturan tersebut di-
gunakan oleh penyair untuk menciptakan se-
suatu yang berbeda sesuai dengan ungkapan
perasaan yang dirasakan. Oleh karena itu,
dalam menciptakan suatu keindahan atau
kesan estetika dalam bahasa, para penyair
bergelut dengan bahasa dan menciptakan gaya
tersendiri dengan fungsi tertentu.

Menurut Ratna (2009: 190), gaya bahasa
dalam karya sastra berfungsi antara lain untuk
memperoleh makna secara maksimal, yakni
lebih jelas dan lebih hidup, menimbulkan
suasana dan kesan tertentu di hati pembaca,
dan untuk memperoleh efek estetis. Salah satu
karya sastra yang banyak menggunakan gaya
bahasa adalah puisi.

Pradopo (2009:7) menyimpulkan bahwa
puisi memiliki unsur-unsur berupa emosi,
imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan
pancaindera, susunan kata, kata-kata kiasan,
kepadatan, dan perasaan pengarang. Semua
hal tersebut terungkap dalam media bahasa.
Dalam perkembangannya, bahasa puisi di-
padukan dengan seni band, dan kemudian
disebut lirik lagu. Di dalam puisi terdapat
kadar kepadatan dan konsentrasi yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan prosa
(Pradopo, 2009: 11). Lirik lagu pun memiliki
hal yang sama, yakni kadar kepadat-an dan
konsentrasi yang tinggi.

Menurut Pradopo (2009:7) “Puisi meng-
ekspresikan pemikiran yang membangkitkan

perasaan, yang merangsang imajinasi panca-
indera dalam susunan yang berirama”.
Dengan persamaan antara unsur-unsur puisi
dan lirik lagu, dapat dipahami bahwa lirik lagu
disebut juga sebagai puisi. Hal ini juga di-
dukung oleh Teeuw (dalam Pradopo, 2009:
5) yang menyatakan bahwa “Pembaca berhak
menentukan karya sastra itu puisi atau bukan
berdasarkan ciri-ciri yang diamatinya”.
Dengan demikian, lirik lagu dapat dikaji
menggunakan teori dan metode yang sama
dengan puisi.

Bahasa lirik lagu sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan bahasa puisi. Hal ini sesuai
dengan pengertian lirik yang terdapat dalam
Kamus Istilah Sastra (Zaidan, dkk., 2007: 120),
yaitu puisi yang pada perkembangan lebih
jauh meluas ke seluruh genre sastra yang berisi
curahan perasaan pribadi terutama lukisan
perasaan. Dalam sebuah lirik lagu, tentunya
ada maksud tertentu yang hendak

diekspresikan oleh pengarang kepada
orang lain. Lagu terdiri dari kata-kata yang
disusun oleh pengarangnya dan disampaikan
dengan nada sehingga dapat dinikmati dan
menghibur pendengarnya. Bahasa dalam lirik
lagu diseleksi sedemikian rupa sehingga men-
jadi indah dan mampu memberikan ketepat-
an makna, nuansa, nada, serta daya estetika.

Hal inilah yang membuat lirik lagu juga
kaya akan gaya bahasa. Dunia remaja sekarang
tidak dapat dilepaskan dari lagu. Demikian
halnya remaja usia sekolah, hampir di setiap
kegiatan mereka ditemani lagu-lagu. Bahkan
di waktu sekolah pun mereka menyempatkan
diri “bersentuhan” dengan lagu, mulai dari
mendengarkan lewat media-media tertentu
hingga sekadar mendendangkannya. Mereka
melakukan itu untuk mengatasi rasa jenuh.
Fenomena remaja yang tidak bisa lepas dari
lagu ini membuat penulis terinspirasi untuk
menjadikan lirik lagu sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran apresiasi puisi.

Dalam Badan Standar Nasional (2006a:
109), disebutkan salah satu kompetensi dasar
(KD) yang harus dikuasai siswa SMP adalah
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mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu
puisi yang disampaikan secara langsung atau
pun melalui rekaman yang di dalamnya me-
muat kompetensi untuk mengidentifikasi gaya
bahasa yang termasuk ke dalam struktur fisik
atau bentuk puisi tersebut. Hal inilah yang
membuat penulis tertarik menjadikan lagu se-
bagai alternatif bahan ajar dalam pembelajar-
an apresiasi puisi bagi siswa SMP, khususnya
sebagai bahan pembelajaran gaya bahasa dan
maknanya. Dengan menggunakan bahan dari
lagu yang digemari remaja, diharapkan pem-
belajaran apresiasi puisi (lirik lagu) dapat me-
ningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Dari latar belakang di atas, penulis
bermaksud melakukan analisis gaya bahasa
terhadap lirik lagu pop yang banyak digemari
remaja, yakni lirik lagu milik grup band Ungu.
Penelitian ini berjudul “Analisis Gaya Bahasa
dalam Lirik Lagu Album Bila Tiba Ost Sang
Kiai Grup Band Ungu dan Implikasinya
Sebagai Bahan Pembelajaran Apresiasi Puisi
di SMP”. Dari sekian banyak grup band yang
ada di Indonesia, penulis tertarik untuk me-
neliti gaya bahasa pada lagu lirik lagu grup
band Ungu album Bila Tiba Ost Sang Kiai
dengan liriknya yang sarat akan nilai agama.

Selain karena alasan tersebut, adanya
beberapa lagu Ungu yang dijadikan sebagai
soundtrack film juga menjadi bahan per-
timbangan penulis karena tidak semua lagu
dari penyanyi atau grup band lain dijadikan
soundtrack film, yakni lagu Bila Tiba yang di-
jadikan soundtrack film Sang Kiai. Untuk
kepentingan pembelajaran gaya bahasa dalam
pembelajaran apresisasi puisi di SMP, penulis
memilih lirik lagu grup band Ungu album
Bila Tiba Ost Sang Kiai. Sebagian besar lirik
lagu dalam album tersebut merupakan lirik
lagu yang sering muncul di berbagai media
elektronik, seperti televisi dan radio, serta me-
miliki kata-kata yang indah sehingga sangat
menarik dikaji dari segi gaya bahasanya.

Adapun teori yang digunakan sebagai
dasar penelitian adalah teori struktur fisik puisi
yang disampaikan oleh Waluyo (1987), teori

gaya bahasa dan fungsinya yang disampaikan
oleh Ratna (2009), Aminuddin (1995), Keraf
(2002), dan Pradopo (2009), dan teori lagu
sebagai bahan ajar oleh Forkerst (dalam
Warningsih, 2004). Selain itu, sebagai dasar
teori perancangan pembelajaran, digunakan
teori ISMPil (2009) tentang model PAIKEM.

METODE PENELITIAN
Sumber data penelitian ini adalah lirik

lagu pop berbahasa Indonesia yang terdapat
album Bila Tiba Ost Sang Kiai (2014). Objek
penelitiannya adalah penggunaan gaya bahasa
dan fungsinya yang terdapat dalam lirik lagu
grup band Ungu, yakni lirik lagu berjudul
serta relevansi lirik lagu tersebut sebagai bahan
pembelajaran apresiasi puisi di SMP dan
pembelajaran apresiasi puisi dengan bahan
lirik tersebut di SMP.

Penelitian ini difokuskan pada jenis-jenis
gaya bahasa dan fungsinya yang terdapat
dalam lirik lagu grup band Ungu serta me-
nemukan relevansi lirik lagu Ungu sebagai
bahan pembelajaran apresiasi puisi di SMP.
Selain itu, fokus penelitian ini adalah menemu-
kan alternatif pembelajaran apresiasi puisi di
SMP dengan bahan pembelajaran lirik lagu
Ungu. Data dikumpulkan menggunakan me-
tode simak dan catat dengan penulis sendiri
sebagai human instrumen yang dibantu kartu
data. Data yang terkumpul dianalisis meng-
gunakan metode analisis isi (content analysis) dan
hasilnya dipaparkan menggunakan metode
informal.

HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

Secara umum, gaya bahasa dapat di-
kelompokkan menjadi empat, yaitu gaya
bahasa perbandingan, penegasan, pertentang-
an, dan sindiran. Setelah dilakukan identifikasi,
ditemukan jenis-jenis gaya bahasa yang ter-
masuk ke dalam kelompok-kelompok ter-
sebut, kecuali kelompok gaya bahasa sindiran.
Hal ini disebabkan Ungu termasuk grup band
yang netral politik yang tidak pernah menying-
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gung dan menyindir pemerintah melalui me-
dia lagu sehingga menghindari adanya sin-
diran-sindiran yang dapat menyakiti pihak lain.

Tabel 1. Gaya Bahasa dan Fungsinya dalam
Lirik Lagu Ungu

Lirik lagu Ungu album Bila Tiba Ost Sang
Kiai menggunakan beragam gaya bahasa,
yakni gaya bahasa perbandingan (alegori,alusio,
Pars pro toto, sinestesia, dan hiperbola), gaya bahasa
penegasan (preterito, eufimisme, repetisi, dan elipsis),
dan gaya bahasa pertentangan (oksimoron).
Penggunaan gaya bahasa paling dominan
adalah gaya bahasa penegasan kategori aferesis.
Penggunaan gaya bahasa dalam lirik lagu ungu
memiliki beberapa fungsi, yakni untuk mem-
perindah bunyi, menciptakan keadaan perasa-
an hati tertentu, membangkitkan suasana dan
kesan tertentu.

Selain itu, gaya bahasa dalam lirik lagu
Ungu juga berfungsi untuk memperkuat efek
terhadap lagu, yakni dapat membuat pen-
dengar terkesan oleh lagu yang disampaikan.
Lirik lagu Ungu relevan digunakan sebagai
bahan pembelajaran apresiasi puisi di SMP
kelas IX baik karena liriknya banyak mengan-
dung gaya bahasa dan sarat akan nilai yang
positif, serta memiliki irama yang harmonis.
Lirik lagu Ungu dapat digunakan sebagai

bahan pembelajaran apresiasi puisi pada siswa
kelas IX SMP, yakni pada kompetensi dasar
mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu
puisi (gaya bahasa) yang disampaikan secara
langsung maupun melalui rekaman.

Adapun indikator hasil belajarnya adalah
siswa mengidentifikasi bentuk gaya bahasa
dalam lirik-lirik lagu Ungu, siswa memaknai
gaya bahasa dalam lirik-lirik lagu ungu, dan
siswa mengetahui fungsi penggunaan gaya
bahasa dalam lirik-lirik lagu Ungu. Pembel-
ajaran apresiasi puisi dengan materi lirik-lirik
lagu Ungu di SMP dilakukan dilakukan
dengan empat tahap: perencanaan, pelaksana-
an, evaluasi dan refleksi. Pada tahap peren-
canaan, guru membuat RPP, menyiapkan
media audiovisual, dan instrumen penilaian.
Pada tahap pelaksanaan, guru dapat meng-
gunakan PAIKEM sebagai model pembel-
ajaran dan melakukan evaluasi pembelajaran.
Pada tahap refleksi, guru menganalisis proses
dan hasil belajar guna mengetahui sejauh mana
keberhasilan pembelajaran dan menyusun pe-
nyempurnaan dalam pembelajaran selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini adalah: (1) lirik lagu

grup band Ungu menggunakan beragam
gaya bahasa, yakni gaya bahasa perbandingan
(alegori,alusio, Pars pro toto, sinestesia, dan hiperbola),
gaya bahasa penegasan (preterito, eufimisme,
repetisi, dan elipsis), dan gaya bahasa pertentangan
(oksimoron). Penggunaan gaya bahasa paling
dominan adalah gaya bahasa penegasan kate-
gori eufimisme; (2) fungsi gaya bahasa dalam
lirik lagu grup band Ungu adalah untuk mem-
perindah bunyi, menciptakan keadaan perasa-
an hati tertentu, membangkitkan suasana dan
kesan tertentu, serta memperkuat efek ter-
hadap lagu, yakni dapat membuat pendengar
terkesan oleh lagu yang disampaikan penga-
rang; (3) lirik dan lagu Ungu relevan diguna-
kan sebagai bahan pembelajaran apresiasi
puisi di SMP kelas IX baik karena liriknya
banyak mengandung gaya bahasa dan sarat
akan nilaiyang positif, serta memiliki irama

No. Gaya Bahasa Jumlah 
Data 

Fungsi 

 Perbandingan             1. Memperindah  
    bunyi  
2. Menciptakan 

keadaan 
perasaan hati 
tertentu, artinya 
dapat membawa 
pendengar 
hanyut dalam 
suasana hati 
tertentu. 

3. Memperkuat 
efek terhadap 
lagu, yakni 
dapat membuat 
pendengar 
terkesan oleh 
lagu yang 
disampaikan 
pengarang 
dalam karyanya. 

1 Alegori 2 
2 Alusio 1 
3 Pars pro toto 1 
4 Sinestesia 2 
5 Hiperbola 1 
 Penegasan  
6 Preterito 2 
7 Eufimisme 3 
8 Repetisi 5 
9 Elipsis 2 
 Pertentangan  

10 Oksimoron 1 
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yang harmonis; (4) pembelajaran apresiasi
puisi dengan materi lirik lagu Ungu di SMP
dilakukan dapat dilakukan dengan empat
tahap: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
refleksi.

Pada perencanaan, guru membuat RPP,
menyiapkan media audiovisual, dan instrumen
penilaian. Pada tahap pelaksanaan, guru
menggunakan metode diskusi kelompok
sebagai metode pembelajaran. Pada tahap
evaluasi dan refleksi, guru menganalisis proses
dan hasil belajar guna mengetahui sejauh mana
keberhasilan pembelajaran dan menyusun
penyempurnaan dalam pembelajaran selanjut-
nya. Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis
menyarankan kepada guru bahasa Indonesia
untuk SMP agar menggunakan lirik lagu
Ungu sebagai bahan pembelajaran dalam
apresiasi puisi. Dengan penggunaan lirik lagu
Ungu, diha-rapkan siswa dapat menikmati
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan menyenang-
kan. Selain itu, hasil penelitian ini juga memuat
rancangan pembelajaran yang siap pakai.
Guru dapat mengaplikasikan rancangan pem-
belajaran tersebut dalam situasi nyata di dalam
kelas.

Bagi para pencipta lagu peneliti berharap
agar lagu yang dibuat memiliki nilai-nilai
moral tanpa mengurangi nilai estetika dalam

penyajiannya. Dengan demikian, diharapkan
lagu memiliki fungsi yang tidak hanya meng-
hibur, tetapi juga mendidik pendengarnya,
khususnya pendengar remaja.
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